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ABSTRAK

Siti Marhamah . 170101030407: Implementasi Pasal 18 dan Pasal 19 Peraturan
Daerah Kota Banjarmasin Nomor 26 Tahun 2012 tentang Penataan dan
Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima: Studi Kasus di Jalan KS Tubun: (I)
Dr. Hj. Wahidah, M,HI (II) Arie Sulistyoko, S.Sos, MH, pada Progam
Studi Hukum Tatanegara, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.
2022

Kata Kunci: Hak, Kewajiban, Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima (PKL) sering dikaitkan dengan dampak negatif bagi
lingkungan sekitar seperti, kemacetan, gangguan ketertiban, dan membuat
penduduk sekitar tidak nyaman. Pemerintah Kota Banjarmasin sudah membuat
aturan untuk mengatasi masalah tersebut dengan menerbitkan Peraturan Daerah
Nomor 26 Tahun 2012 tentang Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima.
Perda tersebut mengatur penataan, hak dan kewajiban serta larangan bagi
pedagang kaki lima.

Pertanyaan utama dalam penelitian ini ialah soal implementasi Perda
tersebut, dan kendala dalam pelaksanaannya. Peneliti tertarik untuk mengetahui
apakah PKL mendapatkan hak mereka dan memenuhi kewajiban mereka. Peneliti
juga ingin menelisik kendala-kendala di lapangan.

Skripsi ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan yuridis
sosiologis. Peneliti memperoleh data-data secara empiris dengan jalan terjun
kelapangan untuk melihat bagaimana norma hukum di jalankan. Lokasi penelitian
ini berada di kawasan Jalan KS Tubun Kota Banjarmasin. Peneliti memilih lokasi
ini karena di jalan tersebut terdapat markas Satpol PP sebagai penegak Perda.
Selama di lapangan, peneliti melakukan observasi dan wawancara.

Kasus pedagang kaki lima di jalan KS Tubun menunjukkan bahwa
Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 26 Tahun 2012 tentang Penataan dan
Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima masih belum berjalan dengan baik. Indikasi
utamanya adalah belum meratanya hak yang didapat pihak PKL serta masih
terdapat kewajiban yang tidak mereka penuhi. Kesadaran PKL akan hak dan
kewajiban mereka perlu terus-menerus ditingkatkan dengan upaya sosialisasi yang
lebih sering dari pemerintah kota.



MOTTO

“Allah tidak membebani manusia melebihi kemampuannya.”



KATA PERSEMBAHAN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang selalu
memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan penuh perjuangan dan kesabaran. Shalawat dan salam untuk
baginda Nabi Muhammad SAW. Beserta keluarga, para sahabat dan pengikut
beliau hingga akhir zaman.

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada banyak
kalangan yang telah berperan dalam memotivasi. Saya persembahkan skripsi ini
teruntuk:

1. Kedua orang tua peneliti yang selalu memberikan dukungan serta doa
yang terbaik sehingga peneliti bisa sampai di titik ini.

2. Dosen pembimbing yaitu Ibu Hj. Wahidah dan Bapak Arie Sulistyoko
yang telah memberikan masukan dan arahan kepada peneliti sehingga bisa
menyelesaikan skripsi ini.

3. Dosen Fakultas Syariah yang telah memberikan pengajaran kepada
peneliti serta seluruh staf Fakultas Syariah yang telah memberikan pelayan
yang baik kepada peneliti.

4. Keluarga besar peneliti, sahabat, pasangan, serta teman-teman yang tidak
bisa peneliti sebutkan satu persatu juga orang-orang baik yang membantu
saya menyelesaikan skripsi ini.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. ا : A 16. ط : Th

2. ب : B 17. ظ : Zh

3. ت : T 18. ع : ‘

4. ث : Ts 19. غ : Gh

5. ج : J 20. ف : F

6. ح : H 21. ق : Q

7. خ : Kh 22. ك : K

8. د : D 23. ل : L

9. ذ : Dz 24. م : M

10. ر : R 25. ن : N

11. ز : Z 26. و : W

12. س : S 27. : H

13. ش : Sy 28. ء : ‘

14. ص : Sh 29. ي : Y

15. ض : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

َ A Fathah

ِ I Kasrah

ُ U Dhammah

Kata sandang: Contoh: ( (الرِّجَالُ al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّیْوَان) al-dîwân

bukan ad-dîwân.Syiddah: Misalnya kata ( (الضَّرُورَْةَ tidak ditulis adh-dharûrah

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

ي َ Ai a dan i

و َ Au a dan u

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

بَا Â a dengan topi di atas

بِي Î i dengan topi di atas

بُو Û u dengan topi di atas

3. Kata Sandang



Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsyiah maupun

huruf kamariah. Contoh al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.

4. Syiddah (Tasydîd)

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda ( ّ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsyiah. Misalnya, kata

(الضَّرُورَْةَ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian

seterusnya.

5. Ta Marbûthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat

contoh 1). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh

kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf

/t/ (lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara

1 طرَِیقَْة Tharîqah

2 مِیَّة الاسِْلاَْ الجَْامِعَة Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah

3 الْوجُُوْد وحَْدَهْ Wahdah al-wujûd

6. Huruf Kapital



Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan

permulaan kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.

Jika nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al- Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak

Nûr al-Dîn al-Rânîrî.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara



الاسُْتاَذُ ذَھَبَ dzahaba al-ustĭdzu

الأجَرُْ ثَبَتَ tsabata al-ajru

الْعَصرِْیَّة الحْرََكَة al-harakah al-‘ashriyyah

اللهَّ إلاَِّ لَھَ إِ لاَ أنَْ اشَْھَدُ asyhadu an lâ ilâha illa Allâh

الصَّالحِ مَلِك مَولاَْناَ Mawlânâ Malik al-Shâlih

اللهَّ یُؤْثرُِكثمُ Yu’tsirukum Allâh

الْمظََاھرِالْعقَْلِیَّة al-mazhâhir al-‘aqliyyah

الاسِْتطِلاْعَ حُبُّ hub al-istithlâ’

الحَْیَوَان منَِ الْمَصْنُوعَْة الْماَدَّة al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân

الْعَینِْ طرَفُْ tharf al-‘ayni

الْمسَُاھَمَةُ al-musâhamah

طرَِیقْاً سَلَكَ منَْ Man salaka tharĭqan



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan yang Maha Esa dan
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